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ABSTRAK 

Ekspor impor merupakan kegiatan yang sangat penting dilakukan oleh suatu 

negara, karena tidak ada negara yang benar-benar bisa hidup mandiri. Nilai ekspor 

Sumatera Barat dari waktu ke waktu mengalami kondisi yang fluktuatif dan 

cenderung mengalami penurunan. Penurunan nilai ekspor memungkinkan 

penurunan pada jumlah produksi barang yang dapat mengakibatkan melemahnya 

pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat.  Oleh karena itu, pada penelitian dilakukan 

peramalan nilai ekspor Sumatera Barat agar pemerintah dapat mengambil beberapa 

perencanaan kedepannya sehingga dapat menstabilkan ekonomi Sumatera Barat.  

Penelitian ini merupakan penelitian terapan. Data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah data bulanan nilai ekspor Sumatera Barat periode Januari 2013 

sampai dengan Desember 2020 yang berjumlah 96 data yang diperoleh dari website 

Badan Pusat Statistik Sumatera Barat. Metode yang digunakan dalam menganalisis 

data pada penelitian ini adalah metode ARIMA. Langkah-langkah analisis data 

menggunakan metode ARIMA adalah identifikasi model, estimasi dan pengujian 

parameter, pemeriksaan diagnostik, pemilihan model terbaik dan penggunaan 

model. 

  Berdasarkan hasil penelitian diperoleh model terbaik untuk meramalkan 

nilai ekspor provinsi Sumatera Barat periode Januari 2021 sampai dengan 

Desember 2021 yaitu ARIMA (2,1,0). Model ARIMA (2,1,0) telah memenuhi 

syarat pada tahap evaluasi model dengan nilai MSE terkecil yaitu 0,03161. Bentuk 

model ARIMA (2,1,0) adalah  𝑌𝑡 = 0,00131 + 𝑌𝑡−1 − 0,4735𝑌𝑡−1 + 0,4735𝑌𝑡−2 −

0,3030𝑌𝑡−2 + 0,3030𝑌𝑡−3 + 𝑒𝑡. 

 

Kata kunci – Nilai Ekspor, Peramalan, Metode ARIMA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perdagangan internasional merupakan suatu perdagangan yang melibatkan dua 

negara atau lebih, dimana meliputi kegiatan ekspor maupun impor yang sangat 

penting bagi pendapatan setiap negara. Perdagangan internasional dapat 

mendorong kemakmuran dan kesejahteraan penduduk, menaikkan devisa negara, 

ataupun menambah jalinan hubungan perekonomian yang baik antar negara yang 

melakukan ekspor dan impor. Menurut Sutedi (2014), pada hakikatnya kegiatan 

ekspor impor tidak jauh berbeda dengan kegiatan jual beli antara pengusaha-

pengusaha yang bertempat tinggal di negara yang berbeda. Namun, dalam kegiatan 

jual beli barang dan jasa ini seringkali terdapat berbagai masalah yang rumit di 

antara pengusaha-pengusaha yang memiliki bahasa, budaya, dan adat istiadat yang 

berbeda. 

Ekspor impor merupakan kegiatan yang sangat penting dilakukan oleh suatu 

negara, karena tidak ada negara yang benar-benar bisa hidup mandiri dan pasti 

membutuhkan negara lain. Setiap negara memiliki karakteristik yang berbeda, 

mulai dari geografi, demografi, iklim dan sumber daya alam. Sehingga dengan 

perbedaan tersebut akan menghasilkan komoditas yang berbeda pula. Oleh karena 

itu, suatu negara perlu melakukan kegiatan ekspor impor agar dapat meningkatkan 

ekonominya. Indonesia memiliki banyak sekali sumber daya alam yang memiliki 

nilai jual tinggi di pasar ekspor internasional. Sumber daya alam tersebut tersebar 

di berbagai wilayah yang ada di Indonesia, salah satunya Sumatera Barat. 
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Sumatera Barat memiliki potensi ekspor yang cukup menjanjikan di pasar 

internasional. Pada tahun 2019, tiga jenis komoditas ekspor terbesar Sumatera Barat 

adalah minyak kelapa sawit dengan nilai ekspor mencapai 941.346.680 dollar AS, 

kemudian disusul karet remah dengan nilai ekspor 229.980.590 dollar AS, dan 

semen dengan nilai ekspor 71.409.050 dollar AS. Di tahun yang sama, lima negara 

yang menjadi tujuan ekspor terbesar Sumatera Barat adalah India, Amerika Serikat, 

Bangladesh, Singapura, dan China. Namun sepanjang Januari - Desember 2019 

ekspor Sumatera Barat hanya mencapai 1,33 miliar dollar AS atau turun 16,24 

persen dari periode yang sama tahun sebelumnya sebesar 1,59 miliar dollar AS 

(BPS Sumatera Barat, 2020).  

Plot data nilai ekspor Sumatera Barat periode Januari 2013 sampai dengan 

Desember 2020 dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Plot Data bulanan nilai ekspor Sumatera Barat tahun 2013-2020 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa pergerakan data nilai ekspor provinsi 

Sumatera Barat dari waktu ke waktu mengalami kondisi yang fluktuatif setiap 

bulannya dan cenderung mengalami penurunan. Ekspor berpengaruh sangat 

9080706050403020101

250

200

150

100

50

Index

e
k
s
p

o
r 

2
0

1
3

-2
0

2
0

Time Series Plot of ekspor 2013-2020 (Juta US $)



3 
 

 
 

penting untuk pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat. Penurunan nilai ekspor 

memungkinkan penurunan pada jumlah produksi barang yang dapat mengakibatkan 

melemahnya pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat.  

Penurunan ekspor Sumatera Barat secara keseluruhan disebabkan karena masih 

belum optimalnya harga komoditas sawit dan karet di pasar global. Apalagi, dua 

komoditas itu menjadi unggulan ekspor Sumatera Barat. Komoditas karet 

berkontribusi hingga 17,18 persen terhadap total ekspor Sumatera Barat. Selain itu, 

penurunan nilai ekspor juga dimungkinkan karena produk ekspor Sumatera Barat 

yang kurang mampu bersaing di pasar ekspor global. Hal ini mengingat semakin 

banyaknya eksportir dari negara lain yang menjadi saingan seperti Malaysia, 

Thailand, India, Kolombia dan negara lainnya. 

Nilai ekspor yang berubah-ubah perlu dianalisis lebih lanjut untuk dijadikan 

pertimbangan bagi pemerintah Sumatera Barat dalam mengambil kebijakan yang 

memaksimalkan nilai ekspor seperti peningkatan kompetensi dan keterampilan 

untuk menghasilkan produk berdaya saing tinggi. Sehingga pemerintah dapat 

mengetahui perkembangan nilai ekspor Sumatera Barat untuk dijadikan dasar 

dalam pengambilan kebijakan. Untuk melihat perkembangan dan menentukan 

langkah strategis pemerintah Sumatera Barat, maka perlu dilakukan suatu 

peramalan nilai ekspor provinsi Sumatera Barat agar pemerintah dapat mengambil 

beberapa perencanaan kedepannya. 

Peramalan merupakan kegiatan untuk memperkirakan peristiwa yang akan 

terjadi pada masa yang akan datang. Peramalan memiliki peran sebagai alat bantu 

yang penting dalam perencanaan yang efektif dan efisien. Hasil ramalan diperlukan 
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untuk memberikan informasi sebagai dasar untuk mengambil sebuah keputusan 

dalam berbagai kegiatan. Menurut Makridakis (1999), peramalan dibedakan 

menjadi dua yaitu peramalan kuantitatif dan kualitatif. Peramalan kuantitatif dapat 

digunakan saat data kuantitatif masa lalu tersedia. Peramalan kuantitatif terbagi dua 

yaitu metode kausal dan deret waktu. 

Metode deret waktu merupakan salah satu bagian dari metode kuantitatif 

dimana peramalan masa yang akan datang dilakukan berdasarkan informasi masa 

lalu. Metode peramalan deret waktu bertujuan menemukan pola dalam series data 

historis yang akan digunakan untuk memperkirakan pola pada masa yang akan 

datang (Makridakis, Wheelwright, & McGEE, 1999). Salah satu metode peramalan 

deret waktu yang sering digunakan untuk meramalkan kejadian masa depan adalah 

metode Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). 

Metode ARIMA dikembangkan oleh George Box dan Gwilym Jenkins pada 

tahun 1970, sehingga disebut juga dengan metode Box-Jenkins. Metode ARIMA 

merupakan teknik melacak sebaran dan menganalisis data runtun waktu apakah 

mengikuti pola Autoregressive (AR), atau mengikuti pola Moving Average (MA), 

atau mengikuti pola Autoregressive Moving Average (ARMA) atau mengikuti pola 

Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA).  

ARIMA merupakan model peramalan analisis runtun waktu yang bertujuan 

untuk mencari pola data yang cocok dari sekelompok data dan memanfaatkan 

sepenuhnya data masa lalu dan data sekarang untuk menghasilkan peramalan 

jangka pendek yang akurat (Wei, 1990). Berbeda dengan metode peramalan 

lainnya, metode ARIMA tidak mensyaratkan suatu pola data tertentu, sehingga 
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dapat digunakan untuk semua tipe pola data. Kelebihan dari metode ARIMA adalah 

hasil ramalan sangat baik ketepatannya untuk jangka pendek. Sedangkan untuk 

peramalan jangka panjang ketepatannya kurang baik dan biasanya nilai 

peramalannya akan cenderung konstan untuk periode yang cukup panjang (Salwa, 

Tatsara, Amalia, & Zohra, 2018). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini diberi judul “ANALISIS 

METODE ARIMA PADA PERAMALAN NILAI EKSPOR SUMATERA 

BARAT”. 

B. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan metode ARIMA pada peramalan nilai 

ekspor Sumatera Barat”. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana bentuk model peramalan nilai ekspor Sumatera Barat tahun 

2021 menggunakan metode ARIMA? 

2. Bagaimana hasil ramalan nilai ekspor Sumatera Barat tahun 2021 

menggunakan metode ARIMA? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk memperoleh model peramalan nilai ekspor Sumatera Barat tahun 

2021 menggunakan metode ARIMA. 
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2. Untuk memperoleh hasil ramalan nilai ekspor Sumatera Barat tahun 2021 

menggunakan metode ARIMA. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagi pembaca, dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai 

penerapan metode ARIMA dalam peramalan.  

2. Bagi pemerintah, sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan 

agar dapat memaksimalkan nilai ekspor provinsi Sumatera Barat di masa 

mendatang. 

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi dalam 

melakukan penelitian yang serupa.
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